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Fasal Menjelaskan Ketentuan-Ketentuan 

Qosamah 
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Qasamah, adalah sumpah yang berhubungan dengan 
darah (pembunuhan]. 

Saat tuduhan penumpahan darah itu disertai bukti - 
Kata Lauts dengan tsa' yang bertitik tiga menurut 
bahasa adalah bermakna "lemah", sedangkan 
menurut syara', adalah tanda yang menunjukkan 
atas benarnya si pendakwa, yakni tanda itu 
menumbuhkan dalam hati akan kebenaran si 
pendakwa, kesimpulan ini diisyaratkan oleh 
mushannif dalam ungkapannya- “yang dengan bukti 
itu muncul dalam hati atas kebenaran pihak 
pendakwa" yaitu dengan ditemukannya korban 
pembunuhan atau sebagian anggotanya, semisal 
kepalanya, di suatu pedukuhan yang terpisah jauh 
dari kota besar, sebagaimana diterangkan dalam 







kitab Raudhah. Atau ditemukan si korban 
pembunuhan disuatu desa kecil yang dihuni musuh- 
musuhnya dan tidak bersama kelompok selain 
mereka di desa tersebut. Maka pihak pendakwa 
harus bersumpah sebanyak 50x. 
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Menurut qoul mazhab sumpah 50 kali itu tidak 
disyaratkan harus bersambung. Jika di antara 
beberapa sumpah tadi terselingi penyakit gila atau 
ayan dari orang yang bersumpah, maka setelah 
sembuh ia melanjutkan sumpah yang sudah lewat 
selama hakim yang mana sumpah tersebut diajukan 
padanya, belum dipecat/ganti. Jika dipecat dan 
jabatan digantikan orang lain maka wajib 
mengulangi sumpah dari awal. 
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Apabila pendakwa telah bersumpah, maka dia 
berhak mendapat diat. 
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Qosamah tidak berlaku dalam kasus mutilasi 
anggota badan. 
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Jika tidak ada bukti maka sumpah wajib bagi 
terdakwa. Sehingga ia harus bersumpah 50 kali. Dan 
bagi pembunuh jiwa yang dihormati baik 
pembunuhannya secara sengaja, keliru atau mirip 
sengaja, wajib membayar kafarat. 

Jika pembunuhnya adalah anak kecil atau orang gila, 
maka walinya memerdekakan budak menggantikan 
keduanya dengan harta keduanya. 
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Kafaratnya adalah memerdekakan budak mu'min 
yang selamat dari beberapa cacat yang merugikan, 
yakni cacat yang mengganggu pekerjaan dan 
penghasilan. Apabila tidak menemukan budak, maka 







hendaklah puasa dua bulan secara berturut-turut 
menurut mengikuti penanggalan bulan dengan niat 
kafarat. Menurut qaul ashah, tidak disyaratkan niat 
berturut-turut 
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Jika pembayar kafarat tidak mampu berpuasa dua 
bulan karena pikun, atau puasa tersebut 
menyebabkannya menemukan kepayahan yang 
sangat atau merasa khawatir bertambah sakit, maka 
ia harus membayar kafarat dengan mengeluarkan 
biji makanan untuk 60 orang miskin atau fakir. Tiap- 
tiap seorang di antara mereka Ia beri satu mud dari 
biji makanan yang mencukupi untuk zakat fitrah. 
Tidak boleh memberikan makanan itu kepada orang 
kafir, Bani Hasyim dan Bani Muththalib. 




